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BAB V 

 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan dari pengujian analisis yang telah dilakukan serta didukung 

dengan uraian penjelasan menegnai pembahasan diatas, maka penelitian inni 

dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti 

emperis mengenai pengaruh good corporate governnace terhadap financial 

distress. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada 116 perusahaan yang 

terdiri dari 30 financial distress firms dan 85 non financial distress firms yang 

terdaftar di Bursa Efeke Indonesia tahun 2014-2018. Sesuai pembahasan yang 

telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

Hasil pengujian hipotesis menjelaskan bahwa : 

1 Dewan direksi dapat digunakan untuk memprediksi terjadinya financial 

distress 

2 Dewan komisaris tidak dapat digunakan untuk memprediksi terjadinya 

financial distress 

3 Komite audit tidak dapat digunakan untuk memprediksi terjadinya financial 

distress 

4 Komisaris independen tidak dapat digunakan untuk memprediksi terjadinya 

financial distress.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi 

hasil penelitian, untuk itu bagi peneliti di masa depan di harapkan dapat 

mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, antara lain : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan proksi jumlah dewan direksi,dewan 

komisaris, komite audit dan komisaris independen yang tidak 

mencerminkan fungsi dari good corporate governance. 

2. Ketidakakuratan model  dalam mengelompokan perusahaan yang termasuk 

ketegori financial distress, hal ini disebabkan sampel yang tidak 

proposional antara yang mengalami financial distres dengan yang tidak 

mengalami financial distress. 

3. Ketidakkonsistenan  kategori perusahaan yang mengalami distress  pada 

tahun yang lainnya. 

5.3 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan serta keterbatasan diatas, peniliti selanjutnya 

yang akan mengambil topik yang disarankan : 

1. Peneliti selanjutnya sebaiknya tidak menggunakan jumlah dewan 

komisaris dan komite audit tetapi menggunakan ukuran lain seperti 

menggunakan frekuensi audit dan banyaknya rapat.  

2. Peneliti selanjutnya sebaiknya memastikan perusahaan yang menjadi 

financial distress dan perusahaan yang tidak financial distress dengan 

melihat pada sektor dan total asset yang mendekati kriteria financial 

distress.   
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3. Sebaiknya perusahaan mempertahankan jumlah dewan direksi agar 

pengelolaan perusahaan tetap dalam kondisi sehat dan tidak mengalami 

financial distress.  
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